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FENGARUH WAXTU FErMIHEAIAN DAN TAKARAN
Aa5AM SITRAT TERHADAF KETERSEDIAAN FUOSFAT
Foaba TANBH MIMERAL MASAM

A b a it 2ialk

Peneglitian mengenzsi pengarubh wakiu pemberian dan
takaran asam sitrst terhadap keterzediaan Tfoefat pszds
tanah mineg=al masam telabh dilakukan di rTumah kzaca dan
Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian Universitas An-—
dalas Padeng =zerta Labarstorium Tanabk darn Tamnaman Pa-
ngan Sukarami Kabupsten Solak dari bulan Juli sampai
Uk4tabexr 15890,

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat melihst
pengarubh wakiue pemberian dan takaran asam =zitrat vang
tepat serta interaksi kpduanyas terhadap ketersediaan
Tostat dalam tanah, sehingga memberikan pengaruh yvanng
lebih baik bagi pertumbuban tanaman jagung,

Fenelitian ini bechentuk faktarial Yang disusun
menurut Rancangan Acak Lengkap [HAL) dengzn 2 faktor
cerlakuan dan 3 ulangan. Untulk wii lanjutan diguna-
kan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada tingkst peluang
5 %. Perlakuan yang diberikan adalah! Fakter I= Wak-
Tut pemberian asam sitrat (W) dengan perlakuan Wo= 7

hari zebelum pemberian TEP, Wiz 7 hari zetelah cembe=

rian T3P. Sedangkan taktor II= takaran ssam sitrat
(A) dengan perlakuan: Aao= tanpa asam sitva, Al= 2.5

ppm asam sitrat/3 kg tanash (7,5 mg/pet), A2= 5,0 ppm
Baam sitrat/3d kg tanah (15,0 mgfpot), Ad= T,5 ppm
asam sitrat/2 kg tansh (22,5 mgsipot) dan &d=

10,0 ppm
asam sitrset/3d kg tanah (30,0 mg/pot).

Dazi hasil penelitian dapat ditarik suatu kesime=
pulan, bahws pads umumnyva tamaman vang ditanam pada
tanah minerzi masam menenjukkan gejala kekurangan P
hal imni disebsebkan karena rendahnya pH tanah, snhing-
ga aktifitas iaon A1l tinggi dam ketersedissn P berku-—
Tang. Pengendalian kekurangan P tprsebut dapat di-
lakukan penambahan asam sitrset ko dzlam tanah, wvang
waktu pemberiannye dikaombinasikar dengan pupuk TSP,
Femberian acam sitrat 7 kari spbhelum TS5F dengan ta-
karan 5,4 ppm/3 kg tanzh memberiksn ha=il vang ter—
baik dalam meningkatkan P fersedisz tanah, sehingga
pertumbukan tanaman juga jadi beaik. Sesuni denéﬁn
hasil wvang didapat, disarankan sUpay s Megmbearikan
azam sitrat T hari sebelum pemberiam TSP dengan ta-
karan 8,4 ppm/3 kg tansh. Untuk dapat melihat ha=il
terapannya, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
penelitian lapangan.



I. FPENDAHULUAN

Tanah=tanah mineral mazam sepecrti +tansh Ultisol,
Dksisol dan lainnya merupakan tanah yang peling luas
dijumpai di Indonesia. Menwurut Setijona [1983) luas

tanzh mineral masam ini meliputi sekitar 55,8 juta

hektar.

Tanah mineral masam mempunyai poatensi yang cukup
oesar delam usaha memperluss arteal pertanian, Tetapi
tanah ini pada umumnya Mmempunyai kendala yang cukup
banyak, seperti: pH dan KTK tanah wang rendah, miskin
basa-basa, sedangkan Al dan H vang dapat dipertukar—
kan relstif tinggi. fMaszalah pokok pada tanah ing Ju=
g2 berkaitan dengan daya sangga hara Wang rendah darn
dava Tiksasi Ffasfat ¥ang kuat oleh seskul-oksida be—
bas, wang kesemuanya itu menyebabkan terhambatnys

pertumbuban tanaman dan Serkurangnya produksi (Dasdalk,

1982).

Fara ahli membagi adsarpsi fesfat dalam +anah
atas dua katogori, vaiiu realksi cepat dan reaksi Iam-—
bat. Kittrick dan Jackson {1555) menyatakan, hahya
fosfat yang diberikan bereaksi dengan tanah melslud
reaksl cepat pada hari pertama, sedangkan zpakszi akan
berjalan lambzt pada hari-hari berikutnya. Whitam
(1980) dan Hokn, FeMeal dan O0'Canner {198:5) manjelagse

kan, bahuwa reaksi cepat Yang terjadi pada anion fo=Fat



berlangsung pada permukaan mineral liat melalui pestu=
karan anion antara anion Fosfat dengan ion 0H VAT
ada pada mineral liat tersebut. Sedangkan reaksi lam-—
bat terjadi melalui dissosinsi mineral liat dan reaksi
Pengendapan sehbagai Al=F dan Fe-P yang tidak larut.
Low dan Black tahun 1950 (git. Hohn et al, 1985} ma-
Hyatahan bahwa reaksi lambat terjzdi pada mineral li-
at melalui dissosiasi lapisan tetrahadral dan akitz-=
hedral. Fade dissosiasi mingpral lialt akan torjadi

Pelepasan senyawa Al yang akan Mengikat amicn F.

Pupuk fosfat ¥ang diberikan ke dalam tanah masam

akan mengalami berbagai reaksi dengan kampanen tanah.

Ion fosfat yang beresksi dengan kaomponen tanah ity &4

=5

==but sebagei fasfat ¥ang terfiksasi TosTat yang

a~-au

terpgteansi (Tan, 1582) . Femudien Sanehes cdan Uegharg

{i980) menjelaskan, bahus Fikegasi fosfat sering mun-

cul pada tamah-tanah masam Yang didemingei aleh mine-

ral liat tipe 1:1, aoksida gan hidraus—-cksidg Al, Fe

Zan Ffn sepcta seskuioksida.

¥ oy

Berdzcarkan gifat fosfet dalam Tanah; sustu hal

Yang kurang mengunitungkan dar-i Ppemupukan fosfat Sedg-

lah terjadinga Penumpukan fosfat dglam Tanzah dan kE-

*ersediaannya ¥ang rendah bagi tanaman. 0Dlah sebab

itu; wratuk menanggulangi keadsan ¥ang Tidak mengun-

Tungkan ini pexiy dilakukan swpagtuy Usaha zg=r dapngt

meningkatkan ketersedigan P Salam tanah dan mengurangi



pengikstan P oleh tanabh serta meningkatkan efektifi-

tas dan efesiensi penggunaan pupuk F,

Satari (1987) menyatakan bahwa pernambaran bahan
organik ke dalam tanab dapst mengurangi Sumlah fasfat
yang tidak tersedia bagi tasnaman atau fesfet yang ter-
Fiksasi oleh butir-butir tanah. Secaras umum dapat di-
katekan bahwa adanya pelapukan bahan orasznik tanah,
manghagilkan asam-asam arganik sederhanns. vyang mampu
melepaskan fFoefat vang 2eretensi. Hal ini dikemnuka-—
kan juga oleh Swenson, Cole dan Sieling (1949), bzhua
asam=asam organik seperti asam sisrst, cksalat,
trat, malat,; =suksinat, lsaktat dan acam azpartat ter-
nyata dapal mencegah pengendapan armion fosfat cleh

imn A1 dan Fe.

Hasil penelitian Paul dan Dale (1950) mernunjuk-
kan bahua pada pH 4, malat, tartrat, oksalat dan sit-
rat masing-masingnya dapat membabaskan 11, 23, 45 dan
B9 % fosfat dari Fe=P dan 18y 15, 50 dan 100 % dari
A1 =P,

Dengan demikian ada dua macam Mekanisme wang
mungkin bekerja dalam membebackan pangikatan P aleh

seskuioksida, liat atau ien-ian logam, yaitu mombebas—

wan ikaten Tosfat atau mencegah pengikatan fasfat,
HBerdazarkan urzian wang dikemukakan d:i

atas, te=

lah dilakukan penelitian dengan judul



" Pengaruh Waktu Pemberian dan Takasrtan fAsam Sitrat

Terhadap Ketersedizsan Fosfat Pada Tanah Mineral Ma-
sam ", dengan tujuan untulk dapat melihat pengaruh
waktu pemberian dan takaran asam sitrat wvang tepat
serta interaksi keduanyas fterhadap ketersedizan Tos=

Tat dalam tanah, sehingga wmemberikan perngaruch wang

lebih baik bagi pertumbuhan tanaman jagung,



Iv. HASIL, PEMBAHASAN DAM KESIMPUL &K

fi. Hesil dan Fembahasan

s Haail analisis tansh awsl

Hasil analisis beberape =ifat kimias dam fisiks

tanah swal dapat dilihat pada Tahel Z.

Tabel 2. Hazil amnalisiz =s=ifat fisiks dan kimis tanah

awal .
Flacam analisis MNilai ﬂ:iteria*
Tekstur : liat (%) a4, 6 )
debu (%) T3, 7T liat
pasir (%) 1T
C—organik (%) 2,46 sedang
M-tatal (%) 0,480 sedang
F-potensial {ppm) 203,15 sangst tinggi
P-tersedia {(ppm) 7,080 rendah
Ca {me/100 g) 2,97 rendah
Mg (me/100 g) 0,40 rpndah
MNa {me/100 g) 33 rendah
K {ma/100 g) 0,213 rendah
KTH (me/100 gl 3,93 sedang
kE (%) 13,92 sangat rendah
Al=dd (Me/100 g} 2,672 tinggi
Fe-dd (ppm) o, T4 rendah
ma=dd {ppm} 1,086 rendah
mH HED (121} 4,65 rendah
pH KC1 {(13:1) 3,8 rendah

Sumbert *) Tepam 4 Architects & Conzulting Engineers
bekerja sama dengan Fakultas Pertanizn
Universitas Andalas {1951)

#) Berdasarkan segitiga tekstur USDA.



Berdasarkan hasil anszslisis tanah awal pada Tabel 2
dapat disimpulksan, bahbwa tanah yang digunzkan dalam pe-—
nelitiean ini adalah tenah masam wvang hertekstur liat
dengan kgjenuban basa dan P terzedia rendah, sedangkan
F yeng terjerap sanget tinggi. Dengan begitu diperlu-
kan usgha-usaha wntuk dapat membebaskan F terscbut, d4di-
mana salah =satu usaha yang diuji pada penelitian ini

adalak dengan menggunakan asam sitrat.

2a Hasil anzslisis tansh sptelah inkuhasi

2. F-tprsedis

Fada Tabel 2 dan &4 dizajikan hasil analisis FP-tar=
eedia Ttanah darxi pengoruh waktu pemberian cdan takaran
amam sitrat, dan sidik ragamnya ditampilkan pada Lam-
piran G,

Tabel 3. Fengaruh waldu pemberian assm sitrat terha-—
dap keterszedisan fosTat dzlam tanah.

Perlakuan Petorsedia [ppm)
e {sebelum TSP B,387 a

W1 {=e=udzh TSP) BL,OB1 a

2Nd 0,05 1,689

Angka-angka yang terletak pada lajur Wang sams, die-
ikueti oleh hUFuF kesil wang sama berbeda tidak nyats
pada taraf 5 % menurut uji BNJ.

Dari Tabel 3 terlihat bahwa perbedasan uwuaktu Dem—

berian asam sxirat tide' berpengaruh nyata dalam



il
Do

“api kalau dilihat secarn angks-angks dan dihubungkan
dengan kriteriz serapam hara tansman {Lampirarn 10,
maka serapan P tanaman sekitar 0,25 = 0,32 % sudah be-
radz pads kriteris mencukupi bagi perturbuhan tanaman,
dimane menurut Atmasentona (1983} bahwas kadar hara da=
lam tanaman dapat mencerminkan kondisi Tisiologik ta=

naman ysng berszngkutan,
B. Kesimoulan

Dari hasil penelitian dapat ditarik sustu kesim—

pulan,; bahwa :

1. Pada umumnya tanaman yang ditanam pada tanah mine=
ral masam menunjukkan gejala kekurangan P. Hal
ini disebabkan kazena rendahnya pH tanmah, srhing—
ga sktifitas ion Al tinggi dan ketersedisan P har-
kurang.

- Perngendalisn kekurangan P dzpat dileskukan daengan
penambahan asam sitrat ke delam tanah, wvang wakztu
Femberiannys dikombsingsikan dengan pupuk T3P,

2« Pemberiam asam sitrat 7 hari =ehelum pemberian

T5F dengan takarsn 8,4 ppm/3 kg fTanah memberikan
hasil yang terbsik dalam meningkatkan P tersedia

tanah, =scshinggs pertumbuker tsneman juga jadi baike

Saran

Sesusi dengan hasil yang didzpat, disarankan su-

paya memberikan asam sitrat 7 hari sebelum pemberisn



pupuk T5F dengan takaran . E,4 ppm/3 kg tanah. Urtuk
dapat melaihat hasil terapannya, oenelitian ini dapst

dilanjutkan dengan pensglitian lapangana
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